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Abstrak 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan makna dari penolakan Allah 
terhadap Saul berdasarkan 1 Samuel 15 : 1-35 serta menjelaskan bagaimana implikasi 
praktisnya dalam kehidupan para hamba-hamba Tuhan masa kini. Adapun kesimpulan 
dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: Pertama, Penolakan yang dilakukan 
Allah adalah oleh karna ketidaktaatan akan Firman Tuhan. Firman Tuhan harus di taati 
dengan serius dan sungguh-sungguh sesuai dengan isi firman Tuhan itu. Firman Tuhan 
tidak boleh dikurangi dan ditambahi. Kedua, Persembahan korban kepada Tuhan akan 
berkenanan jika didasari dengan ketaatan akan Firman Tuhan. Banyaknya persembahan 
yang diberikan kepada Tuhan pun tidak akan menyenangkan hati Tuhan jika firman 
Tuhan tidak ditaati. Ketiga, mengalami pertobatan dengan sungguh-sungguh dengan 
mengakui kesalahan  lebih baik dibandingkan mengakui perbuatan tapi dengan 
menyalahkan orang lain. Allah mengampuni dan jauh lebih mengasihi jika ada pengakuan 
dosa dengan hati yang sungguh. Keempat, Allah tidak pernah salah dalam memilih 
HambaNya. Ia bisa berubah sikap oleh karena keadaan yang juga berubah. 
Kata-kata Kunci: Penolakan, Allah, Saul, Samuel, Hamba Tuhan. 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Pada umumnya setiap negara mimiliki seorang yang dijadikan pemimpin sebagai 
kepala pemerintahan yang disebut Presiden atau Perdana Menteri, dan lain sebagainya. 
Sedangkan untuk sebuah kerajaan, seorang pemimpin disebut dengan istilah Raja bagi 
seorang pria dan Ratu bagi seorang wanita. Israel sebagai bangsa yang mandiri 
sebenarnya adalah bangsa yang juga memiliki pemimpin walaupun pemimpin yang 
dimiliki bangsa Israel sangat berbeda pada umumnya dengan pemimpin di bangsa lain. 
Bangsa Israel dipimpin langsung oleh TUHAN (Teokrasi). Perbedaan dengan bangsa-
bangsa lain membuat iri bangsa Israel. Kerinduan inilah yang membuat bangsa Israel 
menuntut pada Samuel sebagai Abdi Allah untuk memiliki raja selain Allah sehingga 
dapat memimpin mereka dalam setiap perang dan dalam sistem pemerintahan yang 
terpola pada umumnya. 
Kitab 1 Samuel menjadi penggenapan dalam janji Allah. Dalam kitab Ulangan 
17:14-20 Allah berjanji bahwa Allah akan memberikan seorang raja ketika bangsa Israel 
sudah masuk ke negri yang Tuhan berikan (Kanaan). Pada masa itu, di sekitar bangsa 
Israel ada banyak bangsa-bangsa kafir yang dipimpin langsung oleh seorang raja. Inilah 
yang melatarbelakangi keinginan rakyat Israel untuk memiliki seorang raja. Allah mampu 
menepati semua janji-Nya. Kenyataan ini merupakan bukti kuasa dan kemampuan-Nya 
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yang tidak terbatas. Oleh karena itu, Allah takkan pernah berjanji untuk sesuatu yang 
kemudian ternyata tidak mungkin dilaksanakan-Nya. Allah tidak harus memperbaiki 
perkataan-Nya atau mengakhiri janji-Nya.1 Ketika rakyat Israel meminta seorang raja 
untuk memimpin mereka sebagai raja yang terlihat oleh mata seperti yang ada pada 
bangsa lain maka Allah pun memenuhi permintaanya mereka. “Dengan penuh 
kemurahan, Allah mengabulkan permintaan bangsa itu setelah Samuel mengerjakan 
segala sesuatu yang dapat dilakukannya untuk menyadarkan mereka tentang tanggung 
jawab mereka bila ingin diperintah oleh seorang raja.”2 Saul adalah seorang yang dipilih 
Allah untuk menjadi seorang raja atas Israel.  melalui Samuel, ia diurapi untuk memimpin 
bangsa Israel. Hal inilah yang menjadi tanda di mana Tuhan mempercayakan kepada Saul 
untuk menjadi raja atas Israel. (Ayat 8a. TUHAN berfirman kepada Samuel: 
“Dengarkanlah permintaan mereka dan angkatlah seorang raja bagi mereka.”—1 Samuel 
8:1-22). Sangat jelas pada ayat ini bahwa Allah memimpin Samuel untuk memilih salah 
seorang dari antara mereka untuk menjadi raja. Kemudian Saul menjadi raja yang dipilih 
dan diurapi oleh Allah. Namun semua kelihatannya berbeda bila pada akhirnya melihat 
apa yang dialami oleh Saul. Dalam menjalankan panggilannya sebagai raja yang dipilih 
oleh Allah, Saul melakukan kesalahan yang pada akhirnya dianggap sebagai kejahatan di 
hadapan Allah.  
1 Samuel 13:1-22 menguraikan bahwa Saul tidak menaati apa yang Tuhan 
katakan melalui samuel. Saul tidak menunggu Samuel untuk mempersembahkan korban 
bakaran kepada Tuhan (ayat 9—Sebab Saul berkata: “Bawalah kepadaku korban bakaran 
dan korban keselamatan itu.” Lalu ia mempersembahkan korban bakaran itu). Lalu 
kesalahan berikutnya ketika Saul disuruh menumpas habis semua musuh yaitu orang 
Amalek (Jadi pergilah sekarang, kalahkanlah orang amalek, tumpaslah segala yang ada 
padanya, dan janganlah ada belas kasihan kepadanya. Bunuhlah semuanya, laki-laki 
maupun perempuan, kanak-kanak maupun anak-anak yang menyusu, lembu maupun 
domba, unta maupun kedelai—1 Samuel 15:3). Ayat ini menggambarkan bahwa Saul 
tidak melakukan apa yang Allah perintahkan. Saul malah menyisakan kambing dan 
domba yang katanya untuk korban persembahan. Setelah pelanggaran-pelanggaran yang 
dilakukan Saul, Allah kemudian menolak Saul sebagai raja dan urapan raja dipindahkan 
kepada Daud.  
Pada akhirnya yang dapat dilihat dari perjalanan hidup Saul adalah ia menjadi 
orang yang jahat, seperti yang dikatakan dalam 1 Samuel 16:14 bahwa roh Allah telah 
undur dari Saul dan roh jahat yang dari iblis menghinggapi dia, sehingga Saul memiliki 
nafsu seorang pembunuh yang kuat untuk membunuh Daud. Dan akhir dari kisahnya 
Alkitab mencatat dalam 1 Samuel 31:4  bahwa Saul mati bunuh diri.  
Lalu apa sebenarnya yang membuat Allah menolak Saul sebagai Raja, padahal 
dari semula Allah yang memilih dia untuk menjadi raja (1 Samuel 9:17). Apakah Allah 
yang salah memilih? Pelanggaran apakah yang dilakukan oleh Saul ? Atau Allah yang 
tidak konsisten? Bahkan dalam 1 Samuel 15:35 dikatakan bahwa Allah menyesal telah 
memilih Saul.  
Hal yang sama pun dapat terjadi dalam kehidupan masa kini, khususnya dalam 
pelayanan dimana hamba-hamba Tuhan sebagai orang-orang yang dipanggil Allah, pada 
akhirnya melakukan pelanggaran dengan tidak mentaati perintah Tuhan. Dan dengan 
pelanggaran tersebut Allah pun menolak mereka. Seperti yang terjadi pada seorang 
hamba Tuhan besar di Korea Selatan. “Seorang pastor sebuah gereja dengan jemaat 
Pantekosta terbesar di dunia, dinyatakan bersalah oleh pengadilan Korea Selatan karena 
                                                          
1Milliard J. Erickson, Teologi Kristen 1 (Malang: Gandum Mas, 2004), 466. 
2 Walter C. Kaiser, Teologi Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 2013), 190. 
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melakukan pelanggaran kepercayaan dan korupsi dari 130 miliar won (US $ 21 juta). 
Pendeta senior Gereja Yoido Full Gospel tersebut menerima hukuman percobaan dari 
hukuman penjara tiga tahun dengan masa percobaan lima tahun dan diwajibkan 
membayar denda sebesar 50 miliar won (US $ 4,7 juta) oleh Seoul Central Court pada 20 
Februari 2014. Dalam pengadilan yang sama, putra Cho Penatua Hee - Jun, mantan CEO 
gereja, dijatuhi hukuman tiga tahun penjara karena berkolusi dengan ayahnya dalam 
skema penggelapan pada tahun 2002 lalu. Jaksa mengidentifikasi David Cho sebagai kaki 
tangan untuk kejahatan pelanggaran kepercayaan, mengklaim bahwa Cho menggunakan 
uang itu untuk membantu memulihkan  keuangan anaknya. 
Pastor Yonggi Cho, yang kini berusia 78 tahun mengatakan bahwa itu adalah hari 
yang paling sulit selama 50 tahun pelayanannya ketika ia menerima putusan 
tersebut.“Melalui penderitaan ini, saya telah belajar suatu pekerjaan rumah. Seseorang 
seharusnya tidak boleh memiliki semuanya, selain kesehatan, status, ketenaran, 
kekuasaan, uang ... ini semua hal-hal yang di luar tubuh dan tidak layak untuk dikejar” 
kata Cho kepada jemaatnya di Yoido Full Gospel Church pada 23 Februari 2014.3 Namun, 
berbeda dengan Saul, pastor Yonggi Cho bertobat dari segala perbuatannya dan kembali 
melayani Tuhan hingga saat ini. 
Ini membuktikan bahwa sangat berbahaya ketika seorang hamba Tuhan yang pada 
mulanya telah memenuhi panggilan Allah tetapi tidak dapat bertahan dalam ketaatan 
sehingga ia pun jatuh ke dalam dosa dan membuat Allah menolak dia. Sama seperti yang 
terjadi pada Saul, kejadian yang dialami Pastor Yonggi Cho pun dapat menimbulkan 
pertanyaan, apakah Allah salah telah memilihnya bahkan mempercayakan jemat dalam 
jumlah yang besar kepadanya? 
Beberapa referensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Dasar Teologi 
Yang Teguh: Panduan Teologi Sistematika di Perguruan Tinggi4; 2) Narasi Perjanjian 
Lama.5 
Pokok Masalah 
Dari pemikiran-pemikiran yang dibahas dalam latar belakang masalah di atas, ada 
beberapa pokok masalah yang perlu ditelaah dalam penulisan ini, yaitu:  
Pertama, apa makna dari penolakan Allah terhadap Saul berdasarkan 1 Samuel 
15: 1 – 35 ? 
Kedua, bagaimana implikasi dalam kehidupan para hamba Tuhan masa kini? 
Tujuan Penelitian 
Dari pemaparan pokok masalah di atas, maka tujuan dari penulisan skripsi ini 
adalah: 
Pertama, untuk menjelaskan makna dari penolakan Allah terhadap Saul 
berdasarkan 1 Samuel 15 : 1-35. 
Kedua, untuk menjelaskan bagaimana implikasi praktisnya dalam kehidupan para 
hamba-hamba Tuhan masa kini. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penulisan yang ingin dicapai melalui penulisan skripsi ini adalah: 
                                                          
3 “Kejatuhan Megastar Pastor dr. Yonggi Cho,” diakses 3 Juni 2016, 
http://www.majalahpraise.com/kejatuhan-megastar-pastor-dr.-david-yonggi-cho-903.html. 
4 Daniel Ronda, Dasar Teologi Yang Teguh: Panduan Teologi Sistematika di Perguruan Tinggi 
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2013). 
5 Peniel C. D. Maiaweng, Penafsiran Narasi Perjanjian Lama (Makassar: Sekolah Tinggi 
Theologia Jaffray, 2014). 
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Pertama, sebagai dasar pemikiran agar orang percaya dapat memahami makna 
dari penolakan Allah terhadap saul berdasarkan 1 Samuel 15:1-35  
Kedua, untuk menjelaskan supaya para hamba-hamba Tuhan dapat menghargai 
panggilannya dan bertanggung jawab dalam pelaksanaannya. 
Metode Penelitian 
 Metode penulisan yang dipergunakan oleh penulis dalam penulis skripsi ini adalah 
penulisan kualitatif dengan menggunakan prinsip-prinsip Hermeneutik, yaitu metode 
penafsiran berdasarkan prinsip-prinsip penafsiran Alkitab.6 Penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui penggalian kepustakaan (library research) yaitu menggunakan 
Alkitab dalam berbagai cetakan, kamus, tafsiran dan buku-buku serta berbagai literatur 
dan tulisan di media online yang berhubungan dengan pembahasan dalam skripsi ini. 
Batasan Penelitian 
Demi menjaga keteraturan dan fokus dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 
membatasi penulisan ini dengan hanya berfokus pada: 
Pertama, penulis hanya membahas mengenai makna penolakan Allah terhadap 
Saul berdasarkan 1 Samuel 15:1-33. 
Kedua, penulis membatasi penulisan ini dengan berfokus pada implikasi 
penolakan Allah terhadap Saul dalam kehidupan hamba-hamba Tuhan masa kini. 
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